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1. PENDAHULUAN

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi di suatu organisasi diakibatkan oleh sistem pengawasannya yang
buruk [1]. Penerimaan dan pengeluaran kas dinilai rentan dimanipulasi sebab seluruh pengelolaan keuangan
organisasi terjadi dalam proses transaksi ini [2]. Guna meminimalkan penyalahgunaan wewenang maka organisasi
perlu memberikan pengawasan dengan menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik [3]. Hal ini dilakukan agar
menghindari terjadinya fraud yang merugikan operasional dan keuangan organisasi di masa depan.

Bagi organisasi profit atau non-profit, sistem informasi akuntansi (SIA) diterapkan sebagai alat kontrol.
Fungsi controlling ini bisa diterapkan dengan membentuk Standar Operasional Prosedur atau SOP [4]. Standar
Operasional Prosedur memiliki manfaat bagi organisasi dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengambil
keputusan [5]. Secara khusus, SOP bertujuan memberikan panduan mengenai pembagian tugas, penetapan tanggung
jawab, hingga pemeriksaan. Meskipun sudah banyak organisasi yang menerapkan SOP, namun kondisi di lapangan
terkadang menunjukkan hal yang berbeda. Tidak sedikit organisasi yang belum mempraktikan SOP sebagai sistem
informasi akuntansi dengan semestinya. Berbagai alasan muncul karena organisasi belum menerapkan SOP, seperti
minimnya pengendalian atasan hingga kurangnya kesadaran para pelaksana [6]. Dengan begitu, potensi munculnya
tindakan menyimpang dapat terjadi karena tidak ada regulasi yang mengatur proses keuangan organisasi.

Masalah yang ditemukan pada organisasi tempat penelitian ini disebabkan SIA yang digunakan belum
diatur secara tegas dalam SOP. Hal ini disebabkan instansi lokasi penelitian tergolong baru berdiri sehingga proses
akuntansinya masih banyak kekurangan. Salah satunya terjadi pada proses pengeluaran kas yang dilakukan setiap
pegawai mengikuti prosedur yang hanya disampaikan secara lisan. Dengan begitu, sebagian pegawai kerap
melaporkan pengeluaran tanpa menyerahkan bukti transaksi sebab kurangnya ketegasan organisasi. Apabila ditelaah
kembali seharusnya bukti transaksi yang dikeluarkan menjadi bagian penting untuk dilaporkan sebagai bentuk
tanggung jawab pegawai kepada organisasi. Hal tersebut menimbulkan dugaan bahwa sistem pengeluaran kas
organisasi memiliki celah untuk dimanipulasi atau dicurangi. Fraud perlu dihindari organisasi sebab merugikan
secara finansial, merusak nama baik, dan menurunkan kepercayaan publik [7].

Menimbang permasalahan yang ada, praktik pengendalian harusnya dibuat berdasarkan peraturan tertulis
yang tegas, pembagian tugas yang jelas, sistem pelaporan yang terstruktur, dan dukungan dari berbagai pihak [8].
Tujuannya agar organisasi dapat menjaga keamanan keuangan, bentuk transparansi, dan efisiensi kegiatan
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operasional organisasi [9]. Oleh sebab itu, pengelolaan keuangan sistem pengeluaran kas perlu dibenahi kembali.
Hal ini dilakukan untuk mendukung perkembangan ke arah yang lebih baik selama penerapan SOP sebagai sistem
informasi akuntansi.

Berdasarkan latar belakang di atas, Sistem Operasional Prosedur (SOP) dari instansi penelitian ditemukan
beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui penerapan SIA pengeluaran kas
dan memberikan rekomendasi kepada instansi terkait masalah yang ditemukan. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi kepada instansi penelitian terkait penerapan SOP sebagai sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas sebagai pengendalian internal.

2. METODE

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Studi kasus dipilih karena berfokus untuk
menganalisis suatu budaya organisasi [10]. Dengan begitu, peneliti dapat mengidentifikasi masalah secara
mendalam [11] Secara khusus, pendekatan kualitatif ini berguna untuk menganalisis kumpulan data [12] dan
menjelaskan proses, konteks, makna, dan interpretasi melalui penalaran [13]. Metode kualitatif dipilih dengan alasan
karena mampu memberikan penyelidikan yang sistematis terkait suatu fenomena, pengalaman, maupun perilaku
organisasi [14]. Metode kualitatif berguna untuk memastikan pandangan yang sulit dipahami dengan subjek
penelitian agar tidak ada kesalahan persepsi [15,16].

2.1. Metode Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi selama lima bulan di instansi
tujuan penelitian. Seluruh proses penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari instansi. Pertama,
peneliti melakukan observasi selama satu bulan dengan menganalisis arsip data yang diberikan organisasi. Hal ini
dilakukan untuk memastikan temuan masalah sesuai dengan fakta di lapangan dan memperkuat dugaan peneliti.
Kedua, peneliti melakukan wawancara secara online kepada bagian akuntansi dan keuangan organisasi untuk
mendapatkan informasi secara lebih mendalam. Informasi yang diperoleh tersebut dikumpulkan menggunakan
catatan peneliti. Catatan penelitian ini digunakan untuk mempermudah proses analisis data.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan penjodohan pola dan membuat eksplanasi terkait temuan
kasus yang ada selama penelitian [17]. Analisis dilakukan melalui temuan masalah oleh peneliti dari data-data di
lapangan, kemudian dibandingkan dengan materi sistem informasi akuntansi. Peneliti selanjutnya memvalidasi
temuan kepada narasumber melalui wawancara untuk menggali informasi secara mendalam. Berdasarkan
keterangan dari narasumber, peneliti memberikan rekomendasi penyelesaian masalah. Peneliti selanjutnya
menginterpretasikan hasil analisis data menjadi artikel penelitian yang realistis sesuai dengan topik dan pembahasan.
2.2. Sistem Operasional Prosedur sebagai Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan proses pengumpulan dan pengeluaran informasi yang digunakan untuk
memenuhi tujuan organisasi [18]. Melalui sistem informasi akuntansi, organisasi dapat melakukan pengendalian dan
pengawasan sebab SIA berhubungan erat dengan proses bisnis, akuntansi, teknologi, dan sistem informasi [19].
Dengan begitu segala bentuk kecurangan bisa dihindari. Dari kontrol ini, organisasi juga dapat memperoleh saran
pengambilan keputusan terbaik sebagai cara bagi organisasi bertahan di masa yang akan dating karena SIA
membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi [20-22].

Informasi yang diberikan menjadi dasar pengambilan keputusan oleh sebab itu organisasi harus
memperhatikan kualitas sistem akuntansinya [23]. Sistem informasi akuntansi harus relevan, mudah dipahami,
reliabel, netral, dapat dibandingkan, dan lengkap [24]. Sistem informasi akuntansi dibuat dengan membentuk
Sistem Operasional Prosedur (SOP) yang dipergunakan untuk mengatur organisasi terutama dalam proses
pemasukan maupun pengeluaran kas. SOP merupakan dokumen yang berisikan prosedur-prosedur dalam bekerja
dengan tujuan agar hasil akhir dari kinerja karyawan dapat efektif dan efisien [4]. Oleh sebab itu, SOP menjadi
sistem yang esensial pada suatu organisasi. SOP memiliki sifat dinamis menyesuaikan kebutuhan organisasi yang
dijelaskan dalam daur hidup sebagai berikut:
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Gambar 1. Daur Hidup Sistem Operasional Prosedur
2.3. Sistem Operasional Prosedur Pengeluaran Kas

Sistem pengeluaran kas adalah proses transaksi yang dilakukan dalam rangka membayar kewajiban organisasi
[26]. Pelaksanaan SOP yang baik dalam pengelolaan pengeluaran kas akan memberi kepuasan bagi pengguna
karena kebutuhan akan informasi tercapai [27]. Kualitas sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan kepuasan
pengguna [28]. Dengan begitu, pengeluaran kas membutuhkan dokumen seperti bukti kas keluar, pengajuan dana,
dan cek [29].

3. HASIL
3.1. Sistem Operasional Prosedur Pengeluaran Kas

Berdasarkan proses observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada sistem keuangan dapat
diketahui bahwa sumber dana pengeluaran kas organisasi didominasi dari biaya registrasi, uang SPP santri, serta
sumbangan. Proses pengeluaran kas tersebut dilakukan untuk mendukung operasional organisasi berupa pembayaran
gaji guru dan karyawan, pengembangan sarana dan prasarana sekolah, kegiatan santri maupun guru, uang saku
santri, uang dapur, konsumsi kantor, biaya mini market, pengisian kas kantor, jamuan tamu, iklan, fasilitas kesehatan
santri dan guru, serta biaya rumah tangga.

Selama kegiatan operasional berlangsung ternyata ditemukan kejanggalan pada sistem informasi akuntansi
(SIA). Utamanya berkaitan pada pengeluaran kas yang belum dijalankan sesuai dengan ketentuan yang ada. Padahal
sistem informasi akuntansi sangatlah krusial sebab merancang dan mengubah informasi keuangan organisasi untuk
menghasilkan pengambilan keputusan terbaik [30]. Masih ditemukan beberapa fungsi pengawasan mengenai
prosedur pengeluaran kas yang kurang dan membuka peluang terjadinya pelanggaran. Hal ini dikarenakan yayasan
terbilang baru berdiri dan belum ada peraturan tertulis untuk mengatur sistematika pengeluaran kas yang tegas.

Sistem Operasional Prosedur (SOP) sebagai sistem informasi akuntansi yang mengatur masih diterapkan
secara lisan. Akibatnya, banyak pihak yang tidak menaati peraturan karena rendahnya sistem pengawasan. Masalah
yang dialami ini dapat dilihat dengan jelas dari penyampaian bukti transaksi atau pada saat laporan pertanggung
jawaban. Dari banyaknya transaksi yang dilakukan hanya beberapa pihak saja yang tertib dalam menyampaikan
bukti transaksi dan melaporkannya. Tentu saja pikiran curiga harus dimunculkan sebab ini dapat memudahkan
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab melakukan tindakan curang. Meskipun demikian, organisasi sudah
menjalankan praktik yang sehat terkait pemisahan jabatan terutama pada bagian keuangannya. Hal ini patut
diapresiasi karena pemisahaan fungsi jabatan merupakan salah satu langkah bagi yayasan dalam meminimalisasi
risiko [31,32]. Kesadaran dan niat organisasi untuk membangun pelaporan yang tertib juga terlihat dari penggunaan
excel sebagai pencatatan. Excel dalam dunia akuntansi memang biasa digunakan untuk membantu pembuatan
laporan keuangan [33]. Penerapan teknologi ini jelas membantu keberhasilan sistem informasi akuntansi [34].

Cara kerja positif lainnya yaitu seluruh pengajuan pengeluaran kas juga melewati proses persetujuan dari pihak
otorisasi. Dokumen transaksi dan cek pengeluaran kas juga dibuat atas nama yayasan. Hal tersebut telah sesuai
dengan ketentuan yang dibuat oleh The Committee of Sponsoring Organizations atau COSO [35]. Meskipun tidak
dipungkiri juga ada kekurangan yang terjadi, seperti pemisahan tugas yang dalam praktiknya ditemukan transaksi
yang dilakukan oleh satu orang saja. Misalnya, pengeluaran kas kecil (petty cash) yang tidak melewati pembagian
tugas karena proses pengajuan dan pengeluarannya langsung dilakukan oleh bendahara sehingga membuka peluang
manipulasi.

Dasar instansi penelitian belum menerapkan SIA dengan baik karena menggunakan basis keuangan syariah. Di
dalamnya, budaya organisasi menganggap bahwa tidak akan menyalahgunakan amanah sebab didasari dengan
agama. Model ini tentunya memiliki tantangan tersendiri karena dihadapkan dua pemikiran yaitu memberi
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kepercayaan penuh atau menaruh rasa curiga saat ada indikasi pelanggaran [36]. Budaya yang dibawa organisasi
memberikan struktur, dorongan, dan kontrol kepada individu [37]. Gaya organisasi bekerja dapat mempengaruhi
penerapan sistem informasi akuntansi. Nantinya, sistem informasi akuntansi ini akan mempengaruhi manajerial
organisasi [38]. Dalam kurun waktu 4 tahun berdiri, pengelolaan keuangan organisasi terbilang cukup baik dan terus
membaik. Pelanggaran dapat dihilangkan dengan menerapkan reliabilitas laporan keuangan, kesesuaian antara
regulasi dan praktik di lapangan, serta efektifitas dan efisiensi kegiatan yang dijalankan [39]. Diharapkan dengan
menyadari segala kekurangan yang ditemukan organisasi dapat berbenah ke arah yang lebih baik lagi untuk menjaga
kesehatan keuangan jangka panjang.
3.1. Penyelesaian Masalah

Sejalan dengan hasil analisis temuan di lapangan disarankan kepada instansi tujuan penelitian untuk melakukan
perubahan dengan mempertimbangkan rekomendasi yang telah dirancang. Berikut ini adalah masukan mengenai
rancangan sistem informasi akuntansi mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) pengeluaran kas:

Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas
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Sumber: Data diolah penulis (2023)
Gambar 2. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Pemisahaan wewenang antar bagian merupakan upaya pengendalian yang membantu kinerja yayasan menjadi
lebih efektif, efisien, serta membatasi penipuan [40,41]. Oleh sebab itu, pihak berkepentingan diharapkan dapat
membuat pengajuan dan pertanggungjawaban yang sesuai dengan realisasinya. Bagian keuangan dan akuntansi
melakukan pengelolaan seluruh keuangan yayasan dan mengajukan persetujuan kepada atasan. Bagian otorisasi
memberikan persetujuan dan melakukan pengawasan atas transaksi keuangan yayasan. Sedangkan bagian bendahara
membuat bukti kas keluar dan mengeluarkan uang.
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Demi mengoptimalisasi peran dan tanggung jawab antar bagian maka secara tertulis dibuatlah peraturan
mengenai Standar Operasional Prosedur. SOP berisikan prosedur operasional organisasi yang digunakan oleh
seluruh orang secara konsisten dan sistematis agar tidak terjadi penyimpangan [42]. Berikut ini adalah SOP
pengeluaran kas yang dapat disarankan:

Tabel 1.1
Standar Operasional Prosedur Pengeluaran Kas

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGELUARAN KAS

TUJUAN SOP 1. Memastikan prosedur pengeluaran kas terlaksana dengan baik,
efektif, akurat, legal, dan valid.

2. Menjamin proses pengeluaran kas terdokumentasi dan dapat
dikendalikan dengan baik sebagai bagian dari efektivitas
pengelolaan laporan keuangan.

3. Memberikan gambaran umum mekanisme  pengajuan
pengeluaran kas.

RUANG LINGKUP SOP ini berlaku pada unit kerja bagian keuangan dan akuntansi di
organisasi tujuan penelitian

DEFINISI-DEFINISI Pihak berkepentingan adalah pihak yang mengajukan pencairan dana

DOKUMEN TERKAIT Dokumen rincian biaya pengeluaran.

REFERENSI Pengajuan pengeluaran kas

PROSEDUR 1. Pihak berkepentingan mengajukan rincian biaya pengeluaran

yang ingin dicairkan (sertakan bukti transaksi jika ada pada
kegiatan reimburse).

2. Staf bagian keuangan dan akuntansi memeriksa rincian biaya
pengeluaran yang telah diajukan:

a. Jika rincian biaya pengeluaran tidak diterima maka akan
dikembalikan kepada pihak berkepentingan;

b. Jika rincian biaya pengeluaran diterima maka akan
diteruskan kepada bagian otorisasi;

3. Bagian otorisasi akan memeriksa kembali dan memberikan
persetujuan penerimaan.

4. Rincian biaya pengeluaran yang telah disetujui akan diteruskan
kepada bagian bendahara untuk dicairkan.

5. Bagian bendahara membuat bukti pengeluaran kas sebanyak
tiga lembar dan menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan
anggaran yang diajukan kepada pihak yang berkepentingan.

6. Lampiran bukti pengeluaran kas akan diarsipkan oleh bagian
bendahara dan sisanya diberikan kepada bagian keuangan &
akuntansi, serta pihak berkepentingan.

7. Bukti pengeluaran kas yang diterima oleh bagian keuangan &
akuntansi akan diproses untuk dicatat serta dibuatkan laporan
pengeluaran kas.

8. Laporan pengeluaran kas selanjutnya diarsipkan bagian
keuangan & akuntansi dan bagian otorisasi.

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Sistem informasi akuntansi dapat menentukan kepuasan penggunanya [43-45]. Tingginya kepuasan yang
dirasakan pengguna artinya sistem informasi yang digunakan berkualitas [46]. Oleh sebab itu, keberhasilan
penggunaan sistem informasi akuntansi harus diimbangi dengan program edukasi ke seluruh pihak yang terlibat dan
dukungan dari pihak otoritas yaitu ketua yayasan [47]. Berdasarkan flowchart sistem informasi akuntansi dan SOP
pengeluaran kas, dapat diketahui gambaran mengenai rencana memaksimalkan peran bagian keuangan dan
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akuntansi, otorisasi pimpinan, dan bendahara. SOP dibuat melalui modifikasi dari temuan di lapangan dan
kebutuhan organisasi dalam proses pengeluaran kas.

Seluruh pihak diharapkan menjalankan tugas dan wewenangnya sesuai dengan saran SOP yang diberikan.
Tujuan agar integrasi sistem akuntansi ini dapat mengurangi preferensi terjadinya fraud [48]. SIA juga memberikan
penegasan pada budaya organisasi terkait visi, misi, dan peraturan yang dijalankan ke depannya [49]. Selain
rekomendasi masukan untuk aktivitas pengelolaan keuangan yang kurang baik, ada tahapan yang bisa
dipertahankan. Salah satunya yaitu prosedur pengajuan dana dan pencatatan kas. Walaupun belum terkomputerisasi
seluruhnya, secara garis besar konsep seperti ini dapat dipertahankan. Berikut ini adalah contoh pengajuan dan
pencatatan kas keluar:

" ] 1' FORM PENGAJUAN DANA /m. = -

Nama Yang Mengajukan : B

Keperluan P Bk Sawn Keleg T

) KETERANGAN JUMLAH HARGA Lunas/Belum Lunas
1 Buke Suntn Koy T 420 2126000
2. | | |
e
a
= -
= = BN 1
0
- Bibest= -
o i [ |
_TOTAL DANA ) T | 9].2.T6. 000
A7,.2.,.200, Mengetahui,
Vanﬁg‘ajuhn,

T

Yang Menyetujul,
Bendahara Yayasan

Sumber: Hasil penelitia:(2023)

Gambar 4. Pencatatan Kas Keluar

4.  KESIMPULAN (10 PT)

Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi akuntansi pengeluaran kas di atas, diperoleh beberapa temuan
terkait metode pengajuan dana untuk pengeluaran kas dilakukan secara manual. Sedangkan, pencatatan akuntansi
organisasi sudah terkomputerisasi menggunakan media excel. Selain itu, ditemukan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang belum diatur secara tegas melalui peraturan tertulis. Hal ini mengakibatkan sebagian pegawai tidak
konsisten melaporkan bukti transaksi pengeluaran kas. Dampaknya, akuntan kesulitan untuk melakukan laporan
pertanggung jawaban atas transaksi yang dikeluarkan. Dengan begitu, sistem pengendalian internal untuk
pengeluaran kas pada organisasi tujuan penelitian masih terbilang lemah. Rekomendasi yang dapat peneliti berikan
sebagai bahan perbaikan bagi organisasi yaitu membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk mengatur sistem
pengeluaran kas. Hal tersebut dapat menertibkan tata cara pelaporan dan pengendalian internal yang dinilai rentan
mengalami fraud.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah observasi yang dilakukan tidak dapat dilaksanakan secara langsung.
Observasi dilakukan dari jarak jauh karena akses ke lokasi penelitian yang sangat terbatas. Selain itu, wawancara
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yang dilakukan secara online juga membuat peneliti kesulitan memahami situasi dan kondisi narasumber. Hal ini
membuat peneliti tidak leluasa dalam bertanya dan pengamatan. Sehingga, memunculkan kekhawatiran bahwa
informasi yang diterima peneliti tidak sesuai dengan kondisi di lapangan atau dimanipulasi. Saran bagi penelitian
selanjutnya, yaitu melakukan pengecekan kembali rekomendasi yang diberikan telah diterapkan atau belum,
mengamati terkait Sistem Operasional Prosedur (SOP) selain pengeluaran kas, dan memperdalam penelitian pada
proses pengawasan keuangan sebagai bentuk pengendalian internal. Secara khusus, penelitian ini berkontribusi
untuk memberikan wawasan kepada organisasi mengenai pentingnya penerapan SOP sebagai Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). Penggunaan SOP yang efektif diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengendalian internal
organisasi dan meminimalkan terjadinya kecurangan di masa depan. Bagi peneliti dibidang yang sama, studi ini
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk memperluas literatur mengenai SIA.
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